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ABSTRACT: The training and technical assistance activities on technopreneurship for the
creation of eco-friendly educational media based on the green economy were carried out
with students of SMP Negeri 2 Kerinci as an effort to foster creativity, innovation, and
entrepreneurial spirit from an early age. This program was designed to integrate the
concept of environmental sustainability with the development of entrepreneurial skills
(edupreneurship), enabling students not only to produce educational media that are useful
for the learning process but also to have economic value. The methods applied included
the dissemination of green economy concepts, practical training in creating educational
media from recycled materials, and technical assistance throughout the production process
to simple marketing. The results of the activities indicated an increase in students’
understanding of the importance of environmental friendliness in entrepreneurship,
improvement of skills in creating creative products, and the growth of motivation to develop
business ideas based on education and the environment. Therefore, this program is
expected to serve as an initial step in building a culture of edupreneurship among students,
in line with the principles of sustainable development.

Keywords: Technopreneurship, green economy, educational media, edupreneurship,
students

ABSTRAK : Kegiatan pelatihan dan pendampingan teknis technopreneurship pembuatan
media edukatif ramah lingkungan berbasis green economy dilaksanakan pada siswa SMP
Negeri 2 Kerinci sebagai upaya menumbuhkan jiwa kreatif, inovatif, dan berwirausaha
sejak dini. Program ini dirancang untuk mengintegrasikan konsep keberlanjutan
lingkungan dengan pengembangan keterampilan kewirausahaan (edupreneurship),
sehingga siswa tidak hanya mampu menghasilkan produk media edukatif yang bermanfaat
dalam proses pembelajaran, tetapi juga memiliki nilai ekonomis. Metode yang digunakan
meliputi sosialisasi konsep green economy, pelatihan keterampilan praktis pembuatan
media edukatif dari bahan daur ulang, serta pendampingan teknis dalam proses produksi
hingga pemasaran sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa
mengenai pentingnya ramah lingkungan dalam wirausaha, keterampilan dalam
menciptakan produk kreatif, serta tumbuhnya motivasi untuk mengembangkan ide-ide
usaha berbasis pendidikan dan lingkungan. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi langkah awal dalam membangun budaya edupreneurship di kalangan
pelajar, yang selaras dengan prinsip pembangunan berkelanjutan.

Kata Kunci: technopreneurship, green economy, media edukatif, edupreneurship, siswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad ke-21
tidak hanya berorientasi  pada
pencapaian akademik semata, tetapi
juga menekankan pada
pengembangan keterampilan hidup
(life skills) yang mampu membekali
generasi muda untuk menghadapi
tantangan  global.  Salah  satu
keterampilan penting yang perlu
ditanamkan adalah jiwa
kewirausahaan  (entrepreneurship),
khususnya dalam bidang pendidikan
(edupreneurship), yang
mengintegrasikan inovasi
pembelajaran dengan peluang usaha
(Rudi, 2023). Seiring dengan
meningkatnya  perhatian dunia
terhadap isu lingkungan, pendekatan
kewirausahaan yang ramah
lingkungan atau green economy
menjadi semakin relevan. Konsep ini
menekankan  pada  pemanfaatan
sumber  daya secara  efisien,
pengelolaan limbah, serta penciptaan
produk yang berkelanjutan dan
bermanfaat bagi masyarakat (Novia,
2022).

Di sisi lain, perkembangan
technopreneurship yakni
kewirausahaan yang berbasis pada
pemanfaatan teknologi dan inovasi
menawarkan peluang besar bagi siswa
untuk mengembangkan kreativitas
dalam menghasilkan produk yang
tidak hanya memiliki nilai edukatif,
tetapi juga bernilai ekonomis (Bawa,
2021) (Bagheri, 2022). Namun,
kondisi nyata di sekolah, khususnya
tingkat SMP, menunjukkan bahwa

siswa  masih  terbatas  dalam
mendapatkan  pengalaman  praktis
terkait pengembangan produk kreatif
yang menggabungkan aspek

teknologi, pendidikan, dan lingkungan
(Rahman, 2022). Sebagian besar

media pembelajaran yang digunakan
masih bersifat konvensional dan
belum mengoptimalkan pemanfaatan
bahan ramah lingkungan atau bahan
daur ulang.

SMP Negeri 2 Kerinci sebagai
lembaga pendidikan formal memiliki
peran strategis dalam membekali
siswanya dengan keterampilan abad
21. Melalui pelatihan dan
pendampingan teknis  pembuatan
media edukatif ramah lingkungan
berbasis green economy, siswa
diharapkan mampu mengolah bahan
sederhana menjadi media
pembelajaran yang inovatif,
fungsional, dan memiliki nilai jual
(Sahara, 2024). Kegiatan ini tidak
hanya memberikan  keterampilan
praktis, tetapi juga menanamkan nilai
karakter seperti kreatif, mandiri,
inovatif, dan peduli lingkungan
(Febbry, 2024).

Selain  itu, program ini
mendukung penguatan profil pelajar
Pancasila, khususnya pada dimensi
kemandirian, gotong royong, dan
bernalar kritis (Fadhillah, 2020).
Dengan mengintegrasikan  konsep
technopreneurship dan green
economy, kegiatan ini dapat menjadi
wahana pengembangan
edupreneurship di kalangan siswa,
sekaligus  berkontribusi  terhadap
pembangunan berkelanjutan
(Nugroho 2021). Dengan demikian,
pelatihan ini tidak hanya relevan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah (Oktaviani, 2023), tetapi
juga menjadi investasi penting dalam
membentuk generasi muda yang siap
menghadapi tantangan masa depan

dengan  perspektif inovatif dan
berwawasan lingkungan(Alharti,
2022).
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METODE PELAKSANA
Kegiatan pelatihan dan

pendampingan teknis ini
menggunakan pendekatan partisipatif
dengan model workshop dan project-
based learning (PjBL) (Febbry, 2024)
sehingga siswa tidak hanya menerima
pengetahuan secara teoretis tetapi juga
aktif terlibat dalam praktik langsung
(Novferma dkk, 2023) . Metode ini
dirancang agar siswa memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna
sekaligus menghasilkan produk nyata
berupa media edukatif ramah
lingkungan (Chen, 2020 ), (Chung
2022).

Adapun Metode pelaksanaan
terdiri atas beberapa tahap berikut:
a. Tahap Persiapan vyaitu (1)

Koordinasi dengan pihak sekolah.

(2) Identifikasi kebutuhan dan

potensi siswa. (3) Penyusunan

modul pelatihan berbasis green

economy.

b. Tahap Pelatihan (Workshop) yaitu
(1) Pemberian materi tentang
technopreneurship, green

economy, dan edupreneurship. (2)
Pengenalan konsep media edukatif
ramah lingkungan. (3) Diskusi
interaktif dan studi kasus terkait

kewirausahaan berbasis
lingkungan.

c. Tahap Praktik Pembuatan Produk
yaitu (1) Siswa dibimbing

membuat media edukatif dari
bahan ramah lingkungan (bahan
daur ulang/sederhana),(2)
Pendampingan  teknis  dalam
proses desain, pemilihan bahan,
perakitan, dan finishing produk.

Tahap Pendampingan Lanjutan
yaitu (1) Pengenalan dasar-dasar
pemasaran sederhana
(offline/online). (2
Pendampingan pengemasan

produk agar layak digunakan dan
memiliki nilai jual.

Tahap Evaluasi dan Refleksi yaitu
(1) Evaluasi dilaksanakan dengan
memberikan  pre-test sebelum
pelatihan dimulai dan post-test
setelah kegiatan selesai. Soal yang
diberikan  berupa  pertanyaan
pilihan ganda dan uraian singkat.
(2) Refleksi bersama untuk
mengetahui manfaat kegiatan dan
rencana keberlanjutan.

Data dikumpulkan melalui:

(1) Observasi
keterlibatan
kegiatan.
Wawancara singkat dengan
peserta dan guru pendamping.
Dokumentasi  berupa foto,
video, dan produk hasil karya
siswa.

Post-test untuk  mengukur
peningkatan pemahaman,
keterampilan, dan motivasi
siswa.
4. Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif
kualitatif, dengan membandingkan

terhadap
siswa dalam
2

@)

(4)

kondisi  sebelum dan  sesudah
kegiatan, serta  mendeskripsikan
capaian siswa dalam memahami

konsep green economy, keterampilan

membuat media edukatif ramah
lingkungan, dan motivasi
berwirausaha (Irawan, 2020).
@ fl\v“'l[u’a:i il d ke
keberlanjutan
873 Pendampingan Lanjutan
o0 P 'k (K d d
an dan pengemasan produk
Pembuatan Produk
Membimbing siswa dalam membuat media
edukatif ramah lingkungan
Pelatihan
Memberikan materi tentang kewirausahaan dan
ekonomi hijau
Persiapan
Koordinasi dengan sekolah dan identifikasi
kebutuhan siswa ‘
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Gambar 1. Metode pelatihan
Technoreneurship Pembuatan
Media Edukatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan dan
pendampingan teknis dilaksanakan di
SMP Negeri 2 Kerinci dengan peserta
sebanyak 45 siswa kelas IX yang
dianggap mampu dan siap mengikuti
kegiatan pelatihan serta
pendampingan teknis.

Hasil Pelaksanaan Kegiatan
a. Tahap Persiapan

Koordinasi awal dengan pihak
sekolah menghasilkan kesepakatan
mengenai  tujuan,  waktu, dan
mekanisme pelaksanaan (Rahman,
2022). Hasil identifikasi kebutuhan
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum mengenal konsep green
economy serta belum terbiasa
membuat media edukatif dengan
bahan ramah lingkungan (Putri, 2020).
Modul pelatihan kemudian disusun
sesuai  dengan  kondisi  mitra,
menekankan  keterkaitan  antara
kewirausahaan, keberlanjutan
lingkungan, dan produk edukatif.
b. Tahap Pelatihan

Pada sesi workshop, siswa
memperoleh materi tentang
technopreneurship, green economy,
dan edupreneurship. Diskusi interaktif
menunjukkan bahwa siswa mampu
memahami perbedaan antara usaha
konvensional dan usaha berbasis
keberlanjutan (Nasution, 2022). Studi
kasus sederhana tentang pemanfaatan
limbah plastik menjadi produk
edukatif ~ berhasil  meningkatkan
antusiasme dan ide-ide kreatif siswa
(Hidayat, 2021).

™,

Gamba 2. Tahp PeIatia

c. Tahap Praktik Pembuatan Produk
Pada tahap praktik, siswa dibagi
ke dalam beberapa kelompok dan
difasilitasi untuk menghasilkan karya
berbasis  Project-Based Learning
(PjBL). Setiap kelompok memilih
bahan daur ulang yang tersedia di
sekitar mereka untuk diolah menjadi
produk kreatif dan fungsional. Produk
yang berhasil dibuat antara lain: (1)
Kerajinan dari Sedotan: sedotan
plastik  bekas diolah  menjadi
rangkaian bunga hias dan aksesori
dekoratif. (2) Tempat Tisu dari Tutup
Botol Mineral: tutup botol plastik
disusun hingga membentuk wadah
unik dan fungsional. (3) Kotak Bekas
Dijadikan Tas Tenteng: kotak karton
dimodifikasi dengan desain kreatif
sehingga dapat difungsikan sebagai
tas sederhana yang praktis. (4)
Lampion Estetis dari Aqua Gelas:
gelas plastik air mineral disusun dan
dihias sehingga membentuk lampion
hias yang menarik dan bernilai
estetika. Produk yang dihasilkan
dinilai cukup kreatif, fungsional, dan
selaras dengan prinsip green economy.
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Gambar 3. Produk yang berhasil
dibuat

d. Tahap Pendampingan Lanjutan

Peserta kemudian diperkenalkan
pada strategi pemasaran sederhana
melalui media sosial sekolah dan
bazar internal.  Siswa  belajar
mengemas produk dengan tampilan
menarik serta memahami pentingnya
nilai tambah dalam wirausaha.

Gambar 4. Pendampingan

e. Tahap Evaluasi dan Refleksi
Evaluasi melalui pre test dan post
test, serta wawancara menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam
tiga aspek: (1) Pemahaman: lebih dari
75% siswa mampu menjelaskan
konsep  green  economy  dan
hubungannya dengan kewirausahaan.
(2) Keterampilan: siswa berhasil
membuat produk edukatif inovatif

dengan  kreativitas  tinggi.  (3)
Motivasi: sebagian besar siswa
menyatakan keinginan untuk
melanjutkan ide usaha berbasis

lingkungan baik di sekolah maupun di
rumah.

Refleksi bersama dengan guru
dan siswa menegaskan bahwa
kegiatan ini tidak hanya bermanfaat
sebagai media pembelajaran, tetapi
juga dapat menjadi langkah awal
membangun budaya edupreneurship
di sekolah.

Berdasarkan tabel di bawah ini

terlihnat bahwa untuk indicator
Pemahaman Konsep: Sebelum
pelatihan, siswa hanya memiliki

pemahaman dasar. Setelah pelatihan,
lebih dari 75% siswa mampu
menjelaskan technopreneurship dan
green economy dengan benar.

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman dan
Keterampilan Siswa setelah Pelatihan

Pre || Post Peningkatan
Aspek yang Dinilai || test || test ((3)
(%) || (%) °
Pemahaman kons'ep 30 || 80 +50
technopreneurship
Pemahaman konsep 25 || 78 +53
green economy
Kemampuan
membuat media
edukatif ramah 20 75 55
lingkungan
Krea_tivitas dalam 35 || 82 +47
desain produk
Motivasi
berwirausaha 40 || 85 +45
(edupreneurship)
Untuk indikator Keterampilan
Praktis: Kemampuan siswa dalam

membuat media edukatif meningkat
signifikan dari 20% menjadi 75%,
menunjukkan efektivitas pendekatan

project-based learning, dan
Kreativitas dan Motivasi: Kreativitas
desain  produk dan  motivasi
berwirausaha  juga mengalami
peningkatan,  dibuktikan  dengan
antusiasme siswa dalam
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mengembangkan ide dan keinginan
melanjutkan proyek secara mandiri.

Peningkatan Keterampilan Setelah Pelatihan

Pemahaman <———
Technopreneurship

eningkatan dalam
membuat materi
pendidikan )
@ ——> Kreativitas Desain
Produk

ngﬂln

in produk in
Motivasi ¢—————
Edupreneurshlp

Per mem wl
ntuk usaha

3. Pembahasan

Pelatihan berbasis workshop dan
PjBL  terbukti  efektif  dalam
meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan motivasi siswa. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menegaskan bahwa
keterlibatan aktif dalam praktik
langsung mampu memperkuat
pembelajaran  bermakna.  Produk
edukatif yang dihasilkan siswa
menunjukkan bahwa keterbatasan
bahan bukanlah hambatan, melainkan
peluang untuk berinovasi.

Kegiatan ini juga memberikan
pengalaman nyata mengenai siklus
kewirausahaan  mulai  dari ide,

produksi, hingga pemasaran.
Pembentukan karakter kreatif,
inovatif, dan peduli lingkungan

tercermin dalam motivasi siswa untuk
mengembangkan ide usaha secara
berkelanjutan. Kendala yang dihadapi,
seperti  keterbatasan sarana dan
pengalaman awal siswa, dapat diatasi
melalui pendampingan intensif oleh
tim pelaksana. Dengan demikian,

e-ISSN 2620-5300 (\‘5

kegiatan ini  berkontribusi pada
pengembangan edupreneurship siswa
SMP Negeri 2 Kerinci, sekaligus
mendukung tujuan pendidikan abad

ke-21  yang berorientasi  pada
kreativitas, literasi lingkungan, dan
kemandirian.

Gambar 5. Foto Bersama

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan dan
pendampingan teknis
technopreneurship pembuatan media
edukatif ramah lingkungan berbasis
green economy di SMP Negeri 2

Kerinci  terbukti  efektif  dalam
meningkatkan pemahaman,
keterampilan, kreativitas, dan

motivasi siswa. Melalui pendekatan
partisipatif berbasis workshop dan
project-based learning (PjBL), siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan
secara teoretis, tetapi juga mampu
mempraktikkannya dalam bentuk
produk nyata berupa media edukatif
ramah lingkungan yang memiliki nilai
fungsional sekaligus ekonomis.

Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada
aspek pemahaman konsep
technopreneurship dan green
economy, keterampilan membuat
media edukatif dari bahan sederhana
dan daur ulang, serta tumbuhnya
motivasi siswa untuk berwirausaha di
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bidang pendidikan (edupreneurship).
Kegiatan ini juga membentuk sikap
peduli lingkungan, kreatif, inovatif,
dan mandiri, yang sejalan dengan
tujuan pengembangan profil pelajar
Pancasila dan prinsip pembangunan
berkelanjutan.

Dengan demikian, program ini
dapat dijadikan model pengembangan
edupreneurship di sekolah menengah
pertama, sekaligus  memberikan
kontribusi nyata terhadap pendidikan
berwawasan lingkungan dan
kewirausahaan sejak dini.
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